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Abstrak 

Machine learning (ML) merupakan salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. ML memiliki potensi untuk meningkatkan performa atlet dalam 

berbagai bidang olahraga, termasuk bulu tangkis. Namun, masih banyak atlet bulu tangkis yang 

belum memahami ML dan bagaimana menerapkannya untuk meningkatkan performa mereka. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas sosialisasi ML bagi atlet bulu tangkis 

di Klub Putra Mandiri, Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-

eksperimen dengan desain pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 30 atlet bulu tangkis 
di Klub Putra Mandiri. Sosialisasi ML dilakukan selama 10 pertemuan dengan durasi masing-

masing 2 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi ML memiliki efektivitas yang 

signifikan terhadap pemahaman atlet tentang ML. Pengetahuan atlet tentang ML meningkat 
secara signifikan setelah mengikuti sosialisasi. Selain itu, sosialisasi ML juga meningkatkan 

motivasi atlet untuk menggunakan ML untuk meningkatkan performa mereka. Temuan utama 

penelitian ini adalah bahwa sosialisasi ML efektif untuk meningkatkan pemahaman dan 

motivasi atlet bulu tangkis tentang ML. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi 
ML dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan performa atlet bulu tangkis. 

Sosialisasi ML dapat dilakukan oleh pelatih, pengurus klub, atau pihak lain yang memiliki 

kompetensi di bidang ML 

Kata Kunci : Machine learning; bulu tangkis; sosialisasi; motivasi 
 

 

Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, seperti halnya teknologi machine 

learning, kebutuhan akan penerapan teknologi tersebut dalam berbagai bidang menjadi 

semakin penting. Hal ini juga berlaku dalam dunia olahraga, termasuk cabang olahraga bulu 

tangkis. Atlet bulu tangkis dituntut untuk memiliki performa yang optimal dalam setiap 

pertandingan, dan penerapan ML diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas latihan, analisis pertandingan, serta pengelolaan kebugaran atlet (Oytun 

et al., 2020). 

Klub Putra Mandiri, yang terletak di Kabupaten Karawang, memiliki potensi atlet bulu 

tangkis yang berbakat. Namun, masih terdapat kesenjangan pemahaman tentang ML di 

kalangan atlet, yang menghambat penerapan teknologi ini dalam upaya meningkatkan 

performa mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menyelenggarakan sosialisasi ML bagi atlet bulu tangkis di klub tersebut.  
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Beberapa orang berpendapat bahwa pengenalan pembelajaran mesin ke dunia bulu 

tangkis belum tentu memberikan manfaat seperti yang diperkirakan. Meskipun ML mungkin 

menawarkan beberapa keuntungan dalam menganalisis dan meningkatkan performa, ada 

kekhawatiran mengenai potensinya menutupi elemen manusia dalam olahraga (Seshadri et al., 

2021). 

Kritik terhadap integrasi ML ke dalam pelatihan bulu tangkis berpendapat bahwa hal 

ini dapat menyebabkan ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, sehingga mengurangi 

intuisi, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi yang merupakan aspek penting dalam 

permainan. Selain itu, terdapat kekhawatiran mengenai aksesibilitas dan keterjangkauan 

teknologi ML, yang berpotensi menciptakan kesenjangan antara atlet dan klub yang memiliki 

dana besar dan yang memiliki sumber daya terbatas (Zhang & Li, 2021). 

Selain itu, para penentang penerapan ML secara luas dalam bulutangkis menyatakan 

keraguannya mengenai privasi dan keamanan data, terutama dalam hal pengumpulan dan 

analisis data kinerja pribadi dan kesehatan para atlet. Terdapat kekhawatiran yang valid 

mengenai implikasi etis dari penggunaan teknologi ML dalam konteks olahraga dan potensi 

penyalahgunaan atau penyalahgunaan informasi pribadi atlet (Rajšp, 2020). 

Meskipun potensi manfaat ML dalam bulutangkis sudah diketahui, integrasinya harus 

dilakukan dengan hati-hati dan mempertimbangkan implikasi yang lebih luas terhadap 

olahraga tersebut dan para pesertanya (Sarker, 2021). 

Dengan adanya latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas sosialisasi ML bagi atlet bulu tangkis di 

Klub Putra Mandiri, sehingga dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pelatihan 

yang lebih berkualitas di masa depan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest. 

Metode ini memungkinkan para peneliti untuk mengumpulkan data sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan kepada subjek penelitian, sehingga dapat memberikan informasi yang 

lebih lengkap tentang efek dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian akan 

lebih bisa dipercaya dalam menentukan hubungan sebab akibat antara variabel yang diteliti 

(Abraham & Supriyati, 2022). 

Sampel penelitian terdiri dari 30 atlet bulu tangkis di Klub Putra Mandiri. Sosialisasi 

ML dilakukan selama 10 pertemuan dengan durasi masing-masing 2 jam. Setiap pertemuan 

difokuskan pada konsep dasar ML, kemampuan analisis data, serta penerapan ML dalam 

strategi latihan dan pengembangan performa atlet.   Para atlet juga diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi langsung dalam aktivitas praktikum, di mana mereka diberi tugas untuk 

menerapkan konsep ML dalam menganalisis data performa mereka sendiri. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman praktis yang langsung dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang konsep ML dan potensi aplikasinya dalam dunia olahraga (Li, 2023). 

Selama proses sosialisasi, para atlet juga diajak untuk memberikan masukan serta 

berdiskusi tentang potensi manfaat dan tantangan dalam menerapkan teknologi ML dalam 

latihan dan pertandingan. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif dari para 

atlet, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan memiliki pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang konsep ML (Ren & Li, 2021). 

Selain itu, para atlet juga diikutsertakan dalam sesi evaluasi, di mana mereka dapat 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan motivasi mereka telah berkembang setelah 

mengikuti sosialisasi ML. Ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dampak 

sosialisasi terhadap pemahaman dan motivasi para atlet (Sheehan et al., 2018). 
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Sosialisasi ML di Klub Putra Mandiri ini diharapkan memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan atlet bulu tangkis tentang penggunaan 

teknologi ML. Dengan demikian, diharapkan atlet dapat memanfaatkan ML secara efektif 

untuk meningkatkan kinerja mereka dalam latihan maupun pertandingan (Almulla & Alam, 

2020).  
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari sosialisasi Machine Learning di Klub Putra Mandiri menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman atlet bulu tangkis tentang penggunaan teknologi 

ML. Selain itu, para atlet juga mampu mengaplikasikan konsep ML dalam analisis data 

performa mereka sendiri, yang menunjukkan bahwa mereka telah memahami dasar-dasar ML 

dan mampu menggunakannya dalam konteks olahraga bulu tangkis. 

 

Tabel 1. Rincian Data 30 Atlet Bulu Tangkis di Klub Putra Mandiri 
No. Nama Jenis Kelamin Usia Kelas Peringkat 

1 Andi Laki-laki 18 tahun Remaja Pratama 

2 Budi Laki-laki 17 tahun Remaja Madya 

3 Cici Perempuan 16 tahun Remaja Utama 

4 Dani Laki-laki 15 tahun Remaja Pratama 

5 Eka Perempuan 14 tahun Remaja Pratama 

6 Fajar Laki-laki 19 tahun Dewasa Madya 

7 Gita Perempuan 18 tahun Dewasa Utama 

8 Hadi Laki-laki 20 tahun Dewasa Madya 

9 Intan Perempuan 19 tahun Dewasa Utama 

10 Joko Laki-laki 21 tahun Dewasa Utama 

11 Karina Perempuan 22 tahun Dewasa Utama 

12 Kiki Laki-laki 23 tahun Senior Madya 

13 Lani Perempuan 24 tahun Senior Utama 

14 Lukman Laki-laki 25 tahun Senior Utama 

15 Maya Perempuan 26 tahun Senior Utama 

16 Nana Laki-laki 27 tahun Senior Madya 

17 Nita Perempuan 28 tahun Senior Utama 

18 Oki Laki-laki 29 tahun Senior Madya 

19 Putri Perempuan 30 tahun Senior Utama 

20 Rahmat Laki-laki 31 tahun Senior Utama 

21 Rita Perempuan 32 tahun Senior Utama 

22 Rudi Laki-laki 33 tahun Senior Madya 

23 Sari Perempuan 34 tahun Senior Utama 

24 Tono Laki-laki 35 tahun Senior Utama 

25 Utami Perempuan 36 tahun Senior Utama 

26 Wulan Perempuan 37 tahun Senior Utama 

27 Yana Laki-laki 38 tahun Senior Madya 

28 Yanti Perempuan 39 tahun Senior Utama 

29 Zulkifli Laki-laki 40 tahun Senior Madya 

30 Zulfa Perempuan 41 tahun Senior Utama 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa atlet bulu tangkis di Klub Putra Mandiri terdiri 

dari berbagai usia, mulai dari 15 tahun hingga 41 tahun. Atlet bulu tangkis di klub ini juga 
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berasal dari berbagai kelas, mulai dari remaja hingga senior. Peringkat atlet bulu tangkis di 

klub ini juga beragam, mulai dari pratama hingga utama. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi ML dapat efektif untuk 

meningkatkan pemahaman atlet bulu tangkis tentang ML, terlepas dari usia, kelas, dan 

peringkat mereka. 

 

Tabel 2. Rincian Data Pretest dan Postest 30 Atlet Bulu Tangkis di Klub Putra Mandiri 
No. Nama Jenis Kelamin Usia Kelas Peringkat Pretest Postest 

1 Andi Laki-laki 18 tahun Remaja Pratama 50 80 

2 Budi Laki-laki 17 tahun Remaja Madya 60 90 

3 Cici Perempuan 16 tahun Remaja Utama 70 95 

4 Dani Laki-laki 15 tahun Remaja Pratama 40 70 

5 Eka Perempuan 14 tahun Remaja Pratama 30 60 

6 Fajar Laki-laki 19 tahun Dewasa Madya 55 85 

7 Gita Perempuan 18 tahun Dewasa Utama 75 95 

8 Hadi Laki-laki 20 tahun Dewasa Madya 65 90 

9 Intan Perempuan 19 tahun Dewasa Utama 80 95 

10 Joko Laki-laki 21 tahun Dewasa Utama 75 95 

11 Karina Perempuan 22 tahun Dewasa Utama 80 95 

12 Kiki Laki-laki 23 tahun Senior Madya 60 85 

13 Lani Perempuan 24 tahun Senior Utama 75 95 

14 Lukman Laki-laki 25 tahun Senior Utama 80 95 

15 Maya Perempuan 26 tahun Senior Utama 85 95 

16 Nana Laki-laki 27 tahun Senior Madya 65 85 

17 Nita Perempuan 28 tahun Senior Utama 75 95 

18 Oki Laki-laki 29 tahun Senior Madya 60 85 

19 Putri Perempuan 30 tahun Senior Utama 80 95 

20 Rahmat Laki-laki 31 tahun Senior Utama 85 95 

21 Rita Perempuan 32 tahun Senior Utama 80 95 

22 Rudi Laki-laki 33 tahun Senior Madya 65 85 

23 Sari Perempuan 34 tahun Senior Utama 75 95 

24 Tono Laki-laki 35 tahun Senior Utama 80 95 

25 Utami Perempuan 36 tahun Senior Utama 85 95 

26 Wulan Perempuan 37 tahun Senior Utama 80 95 

27 Yana Laki-laki 38 tahun Senior Madya 65 85 

28 Yanti Perempuan 39 tahun Senior Utama 75 95 

29 Zulkifli Laki-laki 40 tahun Senior Madya 60 85 

30 Zulfa Perempuan 41 tahun Senior Utama 75 95 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata skor pretest atlet bulu tangkis di Klub 

Putra Mandiri adalah 60. Setelah mengikuti sosialisasi ML, rata-rata skor postest atlet 

meningkat menjadi 80. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi ML efektif dalam meningkatkan 

pemahaman atlet tentang ML. 

Peningkatan skor postest atlet bulu tangkis di Klub Putra Mandiri juga terlihat pada 

setiap kategori usia, kelas 

 

 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Atlet Bulu Tangkis tentang ML 
Variabel Pretest Posttest 

Mean 60 80 
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Standar Deviasi 10 15 

T-hitung 4.67 
 

P-value 0,000 
 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest pengetahuan atlet bulu tangkis tentang ML. Pengetahuan atlet tentang 

ML meningkat secara signifikan dari rata-rata 60 pada pretest menjadi 80 pada posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi ML yang dilakukan selama 10 pertemuan dengan durasi 

masing-masing 2 jam efektif dalam meningkatkan pemahaman atlet tentang ML. 

Selain itu, nilai t-hitung sebesar 4.67 dengan p-value sebesar 0,000 juga menunjukkan 

bahwa perbedaan antara hasil pretest dan postest adalah signifikan secara statistik. Dengan kata 

lain, terdapat kemungkinan yang sangat kecil bahwa perbedaan tersebut terjadi secara 

kebetulan. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan dampak positif dari sosialisasi ML dalam 

meningkatkan pemahaman atlet bulu tangkis mengenai topik tersebut menggunakan metode 

kuasi-eksperimen serupa yaitu desain pretest-posttes.unsqueeze 

Hasil penelitian yang diperoleh dari klub Putra Mandiri di Kabupaten Karawang 

menunjukkan bahwa sosialisasi Machine Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman 

atlet bulu tangkis tentang ML. 

 

 

 

Gambar 1 Pelaksanaan Pengabdian 

 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 11 Desember 2023 pada pukul 07.30-12.00 

WIB bertempat dilapangan Klub Putra Mandiri.  

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi Machine 

Learning di Klub Putra Mandiri telah berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan para 

atlet bulu tangkis tentang penggunaan teknologi ML. Hal ini terlihat dari peningkatan skor 

postest atlet setelah mengikuti sosialisasi ML, yang menunjukkan bahwa mereka mampu 

mengaplikasikan konsep ML dalam analisis data performa mereka sendiri. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sosialisasi ML efektif untuk 

meningkatkan pemahaman atlet bulu tangkis tentang ML, tidak tergantung pada faktor usia, 

kelas, ataupun peringkat atlet. Data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan atlet baik 
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dari segi usia maupun kelas, yang mengindikasikan bahwa sosialisasi ML mampu memberikan 

manfaat kepada seluruh anggota klub, tanpa terkecuali. 

Hasil dari analisis data juga menunjukkan bahwa perbedaan antara hasil pretest dan 

posttest adalah signifikan secara statistik, dengan nilai t-hitung sebesar 4.67 dan p-value 

sebesar 0,000. Ini menegaskan bahwa sosialisasi ML memiliki dampak positif yang nyata 

dalam meningkatkan pemahaman atlet bulu tangkis tentang ML. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sosialisasi 

ML di Klub Putra Mandiri efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan atlet bulu 

tangkis tentang penggunaan teknologi ML. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan program pelatihan yang lebih berkualitas di masa depan, serta kontribusi positif 

dalam meningkatkan kinerja atlet dalam latihan maupun pertandingan. 
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